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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pembelajaran keterampilan menulis merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan siswa untuk melakukan komunikasi dengan mengolah
ide, gagasan, dan pendapat dalam bentuk tulisan sebagai cara berkomunikasi. Hal
ini dilakukan agar siswa bisa menuliskan ide dan gaagasan secara teratur,
sehingga maksud yang ingin disampaikan oleh siswa bisa dipahami oleh pembaca.

Keterampilan menulis memiliki peran penting dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Hal tersebut mengingat bahwa keberhasilan peserta didik ditentukan
kreativitas saat mengikuti proses belajar mengajar karena siswa akan menerapkan
pengetahuan kebahasaan dalam tulisannya. Tidak hanya pengetahuan Bahasa,
menulis juga melatih siswa untuk menyampaikan ide-ide, gagasan, dan pikirannya
ke bentuk tulisan dengan baik. Namun, pada kenyataaannya siswa masih kurang
mahir menuangkan ide atau gagasan dan pengungkapan bahasa secara efektif.

Merujuk dari pernyataan di atas, maka salah satu bentuk keterampilan
menulis yang memberikan tuntutan kepada siswa untuk menyampaikan ide atau
gagasannya adalah menulis teks prosedur. Saat menulis teks tersebut siswa
diminta berpikir kreatif dalam menyampaikan ide dan gagasannya. Teks tersebut
dapat ditemui dalam kegiatan sehari-hari, seperti memuat tentang langkah-langkah
yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan.

Peneliti memilih teks prosedur sebagai acuan penelitian karena teks

prosedur merupakan pembelajaran keterampilan menulis yang memudahkan



peserta didik mendeskripsikan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu objek
secara jelas dan sistematis. Sehingga, diharapkan pembaca dapat mengetahui dan
mempraktikkan dari pengamatan suatu objek yang telah ditulis. Namun, masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk menulis teks prosedur secara
sistematis, karena kurangnya pemahaman tentang struktur teks prosedur itu
sendiri.

Pembelajaran materi materi teks prosedur terdapat di dalam kurikulum
revisi kelas VII Kompetensi Dasar (KD) 3.6, yakni menelaah struktur dan aspek
kebahasaan teks prosedur tentang cara melakukan sesuatu dan cara membuat dari
berbagai sumber yang dibaca dan didengar, berpasangan dengan 4.6, yaitu
meyajikan data rangkaian kegiatan dalam bentuk teks prosedur dengan
memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, dan isi secara lisan dan tulisan. Kedua
KD tersebut saling berkaitan dengan tujuan sebagaimana yang ditetapkan dalam
indikator pencapaian bahwa KD 3.6 siswa mampu menganalisis struktur dan
kaidah bahasa teks prosedur tentang cara melakukan atau membuat sesuatu dari
sumber yang dibaca dan didengar, sedangkan pada KD 4.6 diharapkan siswa
mampu mampu menyajikan atau menyusun kerangka teks prosedur sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaan secara lisan dan tulis.

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Shinta, guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada bulan Oktober 2021, rata-rata siswa mengalami kesulitan
dalam pembelajaran menulis teks prosedur dan belum mencapai nilai KKM.
Siswa harus mencapai angka 70 untuk memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimial

(KKM). Ia menyebutkan dari 203 siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan



Minimial (KKM) hanya 74 siswa, sedangkan 129 siswa masih di bawahnya. Ia
juga mengatakan bahwa kesulitan menulis yang dialami para siswa dipengaruhi
beberapa faktor, yaitu: (1) rendahnya rasa ingin tahu siswa untuk mencoba hal-hal
baru, (2) kurangnya minat baca, sehingga minim pengetahuan, (3) pendidik masih
terpaku dengan acuan buku, (4) walaupun menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS), tidak semua siswa memilikinya dan masih bersifat umum.

Berkaitan dengan faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis yang
telah diungkapkan di atas, maka diperlukan bahan ajar yang tepat dan menarik
yang sesuai dengan lingkungan hidup mereka. Dalam penelitian ini, peneliti
memilih bahan ajar cetak berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar
kerja tersebut berperan penting untuk mengarahkan siswa dalam mempelajari dan
menemukan konsep melalui aktivitas sendiri dan berkelompok. Oleh karena itu,
diterapkannnya LKPD sebagai bahan ajar di sekolah diharapkan siswa bisa
mendapatkan sumber belajar untuk segera dipelajari dan dikerjakan.

Penerapan LKPD dapat memberikan dampak positif, siswa menjadi aktif
belajar karena LKPD mempermudah siswa untuk belajar dan melatih siswa
berpikir logis, kreatif dan mandiri. Namun, di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tanjungpinang, guru belum memanfaatkan secara baik tentang penggunaan
LKPD. Siswa belajar hanya menggunkan buku cetak dan LKS. Setelah proses
belajar mengajar, buku cetak tersebut akan dikembalikan lagi. Hal ini membuat
siswa menjadi kurang aktif karena tidak ada bahan ajar yang bisa dijadikan

sumber belajar di rumah. Walaupun menggunakan LKS, hanya beberapa siswa



saja yang memiliki dikarenakan harga yang tidak terjangkau dan tidak bersifat
wajib.

Peneliti juga menerapkan LKPD berbasis kearifan lokal dengan harapan
dapat membangun semangat dan kemauan peserta didik dalam melestraikan
kebudayaan di daerahnya. LKPD berbasis kearian lokal ini memberikan
pengetahuan lokal terhadap peserta didik, sehingga mereka semakin dekat dengan
situasi dan kondisi konkret yang yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
juga akan memiliki sikap percaya diri dalam menghadapi tantangan dari arus
persaingan globalisasi di masa depan tanpa melepas ciri khas daerahnya
(Alauddin, Marwiyah & Umah (2018:288).

Melihat permasalahan yang dikemukakan, peneliti beranggapan bahwa
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran menulis teks
prosedur dapat menarik perhatian siswa, dan membimbing mereka untuk
berkonsentrasi pada materi yang diberikan. Hal ini dikarenakan materi yang
diberikan memiliki hubungan erat dengan lingkungan hidup mereka, sehingga
dapat menambah semangat dan gairah belajar serta menarik minat siswa dalam
pembelajaran tersebut.

Merujuk dari keseluruhan pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi menulis teks
prosedur. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelittian tersebut dengan
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Prosedur Untuk Siswa Kelas VII MTs Negeri

Tanjungpinang Tahun Pelajaran 2021/2022”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini diketahui sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur sebelum diterapkan
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Negeri Tanjungpinang tahun pelajaran 2021/2022 ?

Bagaimanakah kemampuan menulis teks prosedur sesudah diterapkan
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal
sebagai bahan ajar siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri

Tanjungpinang tahun pelajaran 2021/2022?

. Adakah pengaruh bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

kearifan lokal terhadap kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Tanjungpinang tahun pelajaran

2021/2022?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur sebelum diterapkan
bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) siswa kelas VII Madrasah

Tsanawiyah (MTs) Negeri Tanjungpinang tahun pelajaran 2021/2022.

. Mendeskripsikan kemampuan menulis teks prosedur sesudah diterapkan

bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal
sebagai bahan ajar siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri

Tanjungpinang tahun pelajaran 2021/2022.

. Mendeskripsikan pengaruh bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan menulis teks



prosedur siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri

Tanjungpinang tahun pelajaran 2021/2022.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian,

Maka penelitian ini memiliki manfaat yang ditinjau dari dua aspek, yakni teoretis
dan praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memiliki kontribusi dalam

penerapan LKPD di sekolah, khususnya pada aspek menulis teks prosedur dengan
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal oleh guru untuk mencapai hasil
belajar yang baik.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Guru

Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan kepada guru mengenai
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis kearifan lokal dan
dapat digunakan saat mengajar

b. Siswa
Penelitian ini diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman secara
mandiri, khususnya materi menulis teks prosedur dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

c. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dan menjadi referensi
bagi peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai LKPD dan lain

sebagainya.



1.5 Definisi Istilah

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar ini merupakan lembar kerja yang berisi materi, ringkasan ,
petunjuk dan tugas yang diberikan ke siswa dan harus dikerjakan saat
proses pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kearifan Lokal

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kearifan Lokal adalah bahan ajar
yang berupa materi yang dikaitkan dengan objek kearifan lokal

masyarakat Tanjungpinang.

. Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis adalah nilai hasil tes menulis teks prosedur dengan
judul yang telah ditentukan oleh peneliti yang diperoleh siswa dalam
bentuk tes unjuk kerja yang dibuat oleh peneliti.

Teks Prosedur

Teks prosedur adalah salah satu jenis teks yang berisi langkah-langkah
atau tahapan yang disusun secara sistematis untuk menghasilkan suatu
tujuan yang diharapkan.

Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang

Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang adalah
siswa yang aktif mengikuti kegiatan belajar di kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tanjungpinang Tahun Pelajaran 2021/2022, semester

1 (Ganjil).



